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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan birth ball terhadap
lama kala | fase aktif pada ibu bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Kandis
Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan desain quasi experimental menggunakan posttest-only control group design.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan lama kala | fase aktif antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan p-value 0,003 (p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa penggunaan birth ball berpengaruh signifikan dalam
memperpendek lama kala | fase aktif pada ibu bersalin. Simpulan, birth ball efektif
dalam mempercepat kemajuan persalinan kala | fase aktif dan dapat dijadikan
sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis yang aman dan bermanfaat dalam
asuhan persalinan.

Kata Kunci: Birth Ball, Ibu Bersalin, Kala | Fase Aktif
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of birth ball use on the duration of the first
active phase of labor in laboring women in the Lubuk Kandis Community Health
Center (Puskesmas) in Indragiri Hulu Regency. The method used was a quantitative
study with a quasi-experimental, posttest-only control-group design. The results
showed a difference in the duration of the first active phase between the intervention
and control groups (p = 0.003; p < 0.05), indicating that birth ball use significantly
shortened the first active phase in laboring women. The conclusion, birth ball use is
effective in accelerating the progress of the first active phase of labor and can be
used as a safe and beneficial non-pharmacological intervention in labor care.

Keywords: Birth Ball, Laboring Women, First Active Phase

PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses fisiologis utama dalam kelahiran manusia yang
ditandai dengan kontraksi uterus yang progresif dan pembukaan serviks hingga bayi
lahir secara utuh. Proses ini sering kali disertai oleh nyeri intens dan durasi yang
panjang pada kala | fase aktif, sehingga dapat memengaruhi kenyamanan ibu serta
berpotensi meningkatkan risiko komplikasi maternal dan perinatal jika tidak dikelola
dengan baik. Intervensi non-farmakologis seperti penggunaan birth ball kini semakin
populer sebagai strategi untuk meningkatkan kenyamanan ibu selama persalinan
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dengan menurunkan intensitas nyeri serta mempercepat durasi fase aktif persalinan
(Jha et al., 2023).

Fenomena memperpanjangnya lama persalinan aktif dan tingginya intensitas
nyeri yang dialami ibu bersalin menjadi landasan pentingnya penelitian ini. Lama
persalinan yang berkepanjangan dikaitkan dengan peningkatan kelelahan, distres
maternal, serta risiko perdarahan postpartum yang dapat berkontribusi terhadap
angka kematian ibu (Rahim et al., 2024). Dampak nyeri dan lama persalinan ini
tidak hanya berasal dari faktor fisiologis, tetapi juga dipengaruhi oleh reaksi
emosional dan psikologis ibu selama proses persalinan (Setiani et al., 2023).

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi peran birth ball dalam asuhan
persalinan. Misalnya, studi di berbagai fasilitas kesehatan di Indonesia menunjukkan
bahwa penggunaan birth ball dapat menurunkan intensitas nyeri persalinan kala I
fase aktif dan memperpendek durasi persalinan dibandingkan perawatan standar
tanpa intervensi (Barus et al., 2023). Penelitian lainnya juga melaporkan bahwa birth
ball efektif dalam membantu percepatan progress persalinan serta mengurangi nyeri
terutama pada primigravida (Rahim et al., 2024). Secara internasional, hasil
penelitian kuasi-eksperimental dan uji acak terkendali menunjukkan bahwa latihan
dengan birth ball dapat secara signifikan mengurangi intensitas nyeri dan
mempercepat fase aktif persalinan (Aslantas & Cankaya, 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan birth
ball terhadap durasi kala | fase aktif dan intensitas nyeri pada ibu bersalin di wilayah
tertentu, sehingga dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya serta
memberikan bukti empiris baru dalam konteks praktik kebidanan lokal.

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode birth ball
di lokasi dengan karakteristik populasi yang spesifik dan minimal literatur terdahulu,
serta penggunaan analisis statistik terbaru untuk memperkuat bukti efektivitasnya
dalam konteks klinis lokal. Hal ini memungkinkan rekomendasi intervensi yang
lebih kontekstual serta relevan untuk praktik kebidanan profesional di fasilitas
kesehatan setempat.

Manfaat dari penelitian ini sangat penting karena memberikan kontribusi
terhadap pengembangan praktik kebidanan berbasis bukti (evidence-based
midwifery), terutama dalam penanganan persalinan secara fisiologis dengan
pendekatan non-farmakologi yang aman, mudah diterapkan, dan efisien.
Implementasi hasil penelitian dapat membantu tenaga kesehatan dalam merancang
strategi asuhan persalinan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengalaman
persalinan ibu, menurunkan risiko komplikasi terkait durasi persalinan yang
panjang, serta memberikan alternatif pilihan bagi ibu dalam menghadapi nyeri
persalinan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experimental posttest-only control group design, yang dilaksanakan melalui
beberapa tahapan meliputi persiapan, pelaksanaan intervensi, pengumpulan data,
hingga analisis hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk Kandis Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan Agustus hingga November
2025. Prosedur penelitian diawali dengan penentuan responden sesuai Kkriteria
inklusi dan eksklusi, kemudian pembagian kelompok intervensi yang diberikan
metode birth ball dan kelompok kontrol tanpa intervensi. Alat pengumpulan data
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yang digunakan meliputi partograf untuk memantau kemajuan persalinan dan
stopwatch untuk mencatat lama kala | fase aktif. Data diperoleh melalui observasi
langsung selama proses persalinan dan pencatatan durasi kala | fase aktif pada
masing-masing responden. Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui tahap
editing, coding, dan tabulasi, kemudian dianalisis secara bivariat menggunakan uji
Mann-Whitney U untuk mengetahui pengaruh penggunaan birth ball terhadap lama
kala | fase aktif pada ibu bersalin.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Lama Kala | Fase Aktif pada Ibu Bersalin pada Kelompok Intervensi
No Lama kala | fase aktif f %
1 Cepat (< 6 jam) 7 50,0
2 Normal (6 jam) 4 28,6
3 Lambat (> 6 jam) 3 21,4
Total 14 100

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas lama kala | fase
aktif pada ibu bersalin pada kelompok intervensi dalam kategori cepat (< 6 jam)
sebanyak 7 ibu bersalin (50,0%).

Tabel. 2
Distribusi Lama Kala | Fase Aktif Pada Ibu Bersalin Pada Kelompok Kontrol
No Lama kala | fase aktif f %
1 Normal (6 jam) 5 35,7
2 Lambat (> 6 jam) 9 64,3
Total 14 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas lama kala | fase aktif pada
ibu bersalin pada kelompok control dalam kategori lambat (> 6 jam) sebanyak 9 ibu
bersalin (64,3%).

Tabel. 3
Analisis Pengaruh Intervensi Birth Ball terhadap Lama Kala | Fase Aktif pada Ibu Bersalin
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks p value
Intervensi 14 10,25 143,50
Kontrol 14 18,75 262,50 0,003
Total 28

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai signifikasi sebesar 0,000, nilai
ini lebih kecil dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji
normalitas Saphiro-Wilk disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Karena
data lama kala | bersifat waktu dan distribusinya tidak normal, maka uji yang paling
tepat adalah Uji Mann-Whitney U. Hasil analisis bivariat diperoleh nilai p value
0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intervensi Birth Ball
terhadap lama kala | fase aktif pada ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Lubuk
Kandis Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2025.
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PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir bahwa
persalinan merupakan proses fisiologis yang dipengaruhi oleh interaksi antara
kekuatan kontraksi uterus, kondisi jalan lahir, posisi serta ukuran janin, dan respons
fisik maupun psikologis ibu. Pada kala | fase aktif, kemajuan persalinan sangat
ditentukan oleh efektivitas kontraksi dan kemampuan tubuh ibu beradaptasi terhadap
nyeri serta perubahan anatomis. Penggunaan birth ball dipandang sebagai intervensi
nonfarmakologis yang mampu mendukung mekanisme fisiologis tersebut melalui
peningkatan mobilitas, pemanfaatan gravitasi, dan relaksasi otot panggul, sehingga
diharapkan dapat mempercepat pembukaan serviks dan mempersingkat durasi
persalinan (Nofita et al., 2025; Wahyuni & Syamsudi, 2025).

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimulai dengan pemaparan hasil
penelitian mengenai lama kala | fase aktif pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol, kemudian dilanjutkan dengan analisis perbedaan antara kedua kelompok,
serta interpretasi hasil berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh
penggunaan birth ball dalam konteks praktik kebidanan, khususnya di pelayanan
kesehatan tingkat pertama. Penyusunan pembahasan juga mempertimbangkan faktor
kontekstual seperti karakteristik ibu bersalin, lingkungan pelayanan, serta kebiasaan
praktik asuhan persalinan di fasilitas kesehatan setempat (Rambe & Ningsih, 2024;
Sinaga et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu bersalin yang menggunakan birth ball
memiliki lama kala | fase aktif yang lebih singkat dibandingkan dengan ibu yang
tidak menggunakan birth ball. Temuan ini mengindikasikan bahwa birth ball
berperan dalam meningkatkan efisiensi proses persalinan. Secara fisiologis, posisi
duduk, bersandar, atau berlutut dengan bantuan birth ball memungkinkan panggul
terbuka lebih optimal, sehingga mempermudah penurunan kepala janin dan
mempercepat dilatasi serviks (Sasmitha et al., 2025; Syuhada & Yektiningtyastuti,
2025).

Hasil tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa penggunaan birth ball dapat mempercepat kemajuan persalinan kala | fase
aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Marawita et al., (2023) menemukan bahwa ibu
primigravida yang menggunakan birth ball mengalami durasi persalinan yang lebih
singkat dibandingkan kelompok kontrol. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Wamarisi et al., (2024) yang menyatakan bahwa gerakan pelvic rocking dengan birth
ball mampu meningkatkan koordinasi kontraksi uterus dan membantu penurunan
bagian terendah janin secara lebih efektif.

Selain berdampak pada durasi persalinan, penggunaan birth ball juga
berkontribusi terhadap kenyamanan ibu selama proses persalinan. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa birth ball dapat menurunkan persepsi nyeri dan
kecemasan ibu bersalin, yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kemajuan
persalinan. Kondisi psikologis ibu yang lebih rileks memungkinkan pelepasan
hormon oksitosin secara optimal, sehingga kontraksi uterus menjadi lebih efektif
(Dari et al., 2024; Jaya et al., 2023).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Prabandari & Sofiana (2023) menunjukkan
bahwa intervensi nonfarmakologis seperti birth ball lebih mudah diterima oleh ibu
bersalin karena bersifat alami, aman, dan tidak menimbulkan efek samping. Hal ini
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menjadikan birth ball sebagai alternatif yang relevan dalam mendukung persalinan
fisiologis, terutama di fasilitas pelayanan kesehatan dengan keterbatasan sumber
daya.

Dari sudut pandang praktik kebidanan, hasil penelitian ini memperkuat
rekomendasi agar bidan lebih aktif mendorong mobilisasi dan penggunaan posisi
tegak selama persalinan. Penggunaan birth ball dapat menjadi bagian dari asuhan
persalinan berkelanjutan yang berorientasi pada kebutuhan dan kenyamanan ibu,
serta sejalan dengan prinsip woman-centered care (Rospia & Ratnaningsih, 2020).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
konsisten dengan teori dan temuan empiris sebelumnya yang menyatakan bahwa
birth ball merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mempercepat
lama kala | fase aktif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah yang bermakna dalam pengembangan praktik kebidanan berbasis bukti dan
dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan atau standar operasional prosedur
penggunaan birth ball di fasilitas pelayanan kesehatan (Abubakar et al., 2025).

SIMPULAN

Penggunaan Birth Ball berpengaruh signifikan terhadap lama fase aktif kala |
pada ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Kandis, Kabupaten Indragiri
Hulu pada tahun 2025, di mana mayoritas ibu pada kelompok intervensi mengalami
fase aktif pertama dengan durasi cepat (<6 jam), sedangkan mayoritas ibu pada
kelompok kontrol mengalami fase aktif yang lebih lama (>6 jam), sehingga
intervensi Birth Ball terbukti efektif mempercepat progres persalinan melalui
peningkatan posisi ibu, mobilisasi aktif, serta optimalisasi kontraksi uterus.

SARAN

Saran dari penelitian ini ditujukan kepada berbagai pihak terkait agar hasil
penelitian dapat dimanfaatkan secara optimal. Bagi tenaga kesehatan, khususnya
bidan, diharapkan dapat mengintegrasikan penggunaan birth ball sebagai salah satu
intervensi nonfarmakologis dalam asuhan persalinan kala | fase aktif karena terbukti
aman, mudah diterapkan, serta mendukung persalinan fisiologis. Fasilitas pelayanan
kesehatan disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana pendukung, termasuk
birth ball dan panduan penggunaannya, guna meningkatkan kualitas pelayanan
kebidanan. Bagi institusi pendidikan kebidanan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi pembelajaran dan pengembangan praktik berbasis bukti (evidence-
based practice) dalam asuhan persalinan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain yang lebih kuat, jumlah
sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan variabel lain seperti tingkat nyeri,
kecemasan, dan kepuasan ibu bersalin agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai manfaat penggunaan birth ball dalam persalinan.
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